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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis dilakukan bersamaan dengan 

pengumpulan data. Data-data yang telah diperoleh dari lapangan langsung peneliti 

analisis dengan teknik induktif. Dalam analisis ini peneliti berangkat dari hal-hal 

yang bersifat khusus untuk digeneralisasikan menjadi model, konsep, prinsip dan 

proposisi atau definisi. Dengan analisis ini peneliti berharap mampu 

mengkonfirmasikan data dengan suatu teori dan dapat mencakup setiap 

permasalahan yang di telaah agar terjamin kebenaran dan kevalidannya. 

Berikut ini merupakan hasil akhir dari analisis data yang peneliti peroleh 

dengan menjelaskan hasil temuan-temuan dari lapangan yang relevan. 

 

A. Temuan Penelitian 

Data-data yang berhubungan dengan hasil penelitian proses inkulturasi 

budaya di Kampung Ampel Surabaya dikumpulkan dan dianalisis sehingga 

menghasilkan beberapa temuan sebagai berikut: 

 

1. Kerukunan Etnis Madura dengan Etnis Arab di Kampung Ampel 

Surabaya 

Dari data-data yang telah berhasil dikumpulkan selama penelitian di 

lapangan peneliti telah menganalisis dan dapat ditemukan bahwa proses 

Komunikasi Antar Budaya dalam Inkulturasi Budaya di Kampung Ampel 

Surabaya berjalan lancar. Hal  tersebut di sebabkan oleh latar belakang dan 
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sejarah kemajemukan etnis serta budaya di Kampung Ampel Surabaya ini 

pada akhirnya dapat menimbulkan rasa kerukunan serta toleransi antar 

etnis yang tinggi sehingga meski dengan adanya berbagai etnis yang 

terdapat di Kampung Ampel Surabaya, masyarakat tetap rukun dan bersatu 

antara satu dengan yang lain. 

Rasa kerukunan yang ada di Kampung Ampel Surabaya ini telah 

berjalan lama. Rasa kerukunan tersebut dapat dilihat dari rasa toleransi dan 

rasa kekeluargaan yang tinggi yang dipraktekkan dalam kehidupan sehari-

hari, apakah itu dalam keluarga, lingkungan masyarakat dan dalam lingkup 

yang lebih luas. Hal ini terlihat dari cara warga Kampung Ampel Surabaya 

dalam hidup bermasyarakat, adanya saling komunikasi antar tetangga dan 

masyarakat, saling bercengkrama di setiap kesempatan meski terkadang 

bahasa yang digunakan berbeda, gotong royong, kerja bakti, saling 

menjenguk bila ada yang sakit dan turut merasakan bila ada kebahagiaan 

maupun kesusahan secara bersama tanpa membedakan etnis maupun latar 

belakang budaya. 

Kerukunan antar etnis di Kampung Ampel Surabaya juga dapat 

dilihat dalam setiap kegiatan sosial yang diadakan di wilayah Kampung 

Ampel Surabaya. Entah itu kegiatan yang bersifat pribadi maupun 

kelompok. Meski berbeda etnis serta latar belakang budaya, masyarakat 

Kampung Ampel Surabaya tetap menjalankan segala rutinitas maupun 

kegiatan dengan lancar dan baik. Meski terdapat banyak perbedaan di 

antara warga Kampung Ampel Surabaya, akan tetapi warga Kampung 

Ampel Surabaya mampu menyesuaikan diri dengan budaya serta aturan 
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yang ada di Kampung Ampel Surabaya sehingga terciptalah kerukunan 

antar etnis di wilayah Kampung Ampel Surabaya.  

 

2. Potensi Meredam Konflik 

Dalam melakukan komunikasi antar budaya umumnya dan 

komunikasi antar etnis khususnya terdapat berbagai hambatan dan 

rintangan. Dari hasil pengumpulan data yang peneliti peroleh hambatan-

hambatan dan rintangan juga masih ditemui, hal ini terlihat dari adanya 

perbedaan latar belakang budaya yang berbeda sehingga terkadang 

menimbulkan konflik antar warga Kampung Ampel Surabaya. Dalam hal 

ini biasanya konflik terjadi dikarenakan adanya perbedaan latar belakang 

budaya serta bahasa yang digunakan berbeda.  

Perbedaan latar belakang budaya dalam penelitian ini yakni latar 

belakang budaya Arab dan Madura yang jika dilihat sekilas hampir sama 

dalam hal kebudayan Islam atau kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari, 

maka hal tersebut dapat meminimalisir adanya konflik ataupun masalah. 

Terlihat bahwa, etnis Arab maupun etnis Madura sama-sama memiliki 

budaya atau kegiatan selamatan  atau kegiatan sebagai rasa syukur yang 

biasanya dilaksanakan dengan mengundang kerabat, teman dekat, serta 

tetangga. Selain itu jika dilihat dari cara berdandan terkadang etnis Arab 

dan etnis Madura memiliki kesamaan, contohnya penggunaan celak atau 

penggunaan seperti pensil alis yang digunakan untuk mempertajam 

penampilan mata, biasanya digunakan oleh anak-anak, remaja maupun 

orang dewasa. Kedua contoh persamaan budaya yang dimiliki oleh etnis 
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Arab maupun etnis Madura ini dapat dijadikan bukti bahwa kedua etnis 

tersebut telah berhasil dalam proses inkulturasi budaya. Hal ini dibuktikan 

dari adanya penyesuaian budaya sehingga menimbulkan persamaan 

budaya antara kedua etnis yang sebenarnya memiliki latar belakang 

budaya yang berbeda sehingga berpotensi dalam meredam konflik antar 

kedua etnis. 

Sedangkan dalam penggunaan bahasa, antara etnis Madura dan etnis 

Arab tentunya memiliki bahasa yang berbeda. Sehingga etnis Madura dan 

etnis Arab sepakat untuk menggunakan bahasa Indonesia dalam proses 

komunikasi antar budaya agar tidak menimbulkan kesalahpahaman antara 

satu dengan yang lainnya. Akan tetapi dalam proses penelitian, peneliti 

menemukan bahwa ada juga etnis Arab yang mampu menggunakan bahasa 

Madura, serta etnis Madura yang mampu menggunakan bahasa Jawa 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan proses inkulturasi 

budaya telah lama terjadi sehingga dalam proses penyesuaian budaya 

tersebut terkadang mampu menyatukan beberapa budaya dalam satu 

kesatuan. Hal ini juga berpotensi dalam meredam konflik antara beberapa 

etnis yang memiliki latar belakang budaya. Tidak hanya itu, peneliti juga 

menemukan etnis Madura yang mampu menggunakan bahasa Arab. Akan 

tetapi ini dapat terjadi lantaran etnis Madura tersebut pernah bekerja di 

Arab sehingga mampu menggunakan bahasa Arab. Selain itu, di wilayah 

Kampung Ampel sendiri sudah jarang etnis Arab yang dalam kehidupan 

sehari-harinya menggunakan bahasa Arab. Kebanyakan dari etnis Arab 
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tersebut menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Jawa dan bahasa Madura 

dalam kegiatan sehari-hari. 

Bila komunikasi antara kedua etnis tersebut efektif, maka tumbuh 

saling pengertian yang diikuti dengan kerja sama. Bila komunikasi tersebut 

salah, maka tidak ada pengetahuan budaya.
 
Artinya bahwa hubungan 

antara dua budaya yakni budaya Madura dan budaya Arab dapat 

dipengaruhi oleh komunikasi, bila komunikasi itu berjalan baik 

(komunikatif). 

Adanya rasa toleransi yang tinggi serta saling menghargai antara 

kedua etnis yang berbeda latar belakang budaya tersebut dalam hal 

perbedaan latar belakang budaya serta penggunaan bahasa dalam 

kehidupan sehari-hari dirasa telah berpotensi dalam meredam konflik. 

Etnis Madura dan etnis Arab dalam proses inkulturasi budaya dianggap 

telah mampu dalam meminimalisir konflik antar etnis dengan penyesuaian 

budaya antar keduanya serta penyesuaian bahasa yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

3. Kemajemukan Etnisitas yang ada di Kampung Ampel Surabaya 

Kemajemukan etnisitas yang terjadi di Kampung Ampel Surabaya 

bukan karena adanya kebijakan pemerintah serta lainnya sehingga timbul 

istilah masyarakat pribumi dan masyarakat pendatang. Bila masyarakat 

tersebut ingin tetap bertahan, maka dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya yang baru. Kemajemukan etnisitas di Kampung Ampel 

Surabaya terjadi karena adanya transmigrasi atau perpindahan masyarakat 
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murni atas dasar keinginan pribadi serta alasan masyrakat untuk lebih 

mendekati lapangan pekerjaan. Masyarakat etnis Madura pindah ke 

Kampung Ampel Surabaya dengan alasan ingin mendekati pekerjaan yang 

dirasa lebih mudah dan memiliki banyak peluang dari pada wilayah yang 

dahulu. Sedangkan untuk etnis Arab yang menurut opini masyarakat 

Kampung Ampel Surabaya terlebih dahulu ada di Kampung Ampel 

Surabaya ketimbang etnis Madura beralasan pindah ke Indonesia 

khususnya Kampung Ampel Surabaya karena ingin berdagang serta 

menyebarkan ajaran agama Islam. 

Dalam sejarah kemajemukan etnisitas di wilayah ini, masyarakat 

Kampung Ampel Surabaya khususnya bagi pendatang perlu menyesuaikan 

kebudayaan lama dengan kebudayaan yang baru atau yang telah ada. 

Perlunya menyesuaikan diri dengan tetangga dan masyarakat lain yang 

berbeda latar belakang budaya. Etnis Madura yang dianggap sebagai 

pendatang jika dibandingkan dengan etnis Arab sudah seharusnya mampu 

menyesuaikan diri dengan kebudayaan yang ada di wilayah Kampung 

Ampel Surabaya jika ingin tetap bertahan. Tidak hanya menyesuaikan diri 

dengan etnis Arab tetapi juga menyesuaikan diri dengan etnis Jawa yang 

telah ada sebelumnya. 

Di Kampung Ampel Surabaya, ada aturan atau adat istiadat yang 

berasal dari penduduk mayoritas di sana yakni etnis Arab. Dalam etnis 

Arab terdapat adat istiadat atau aturan yang telah ada sejak lama yakni, 

dalam acara selamatan maupun acara sejenisnya yang diadakan oleh 

tetangga mapun kerabat jika etnis Arab tidak diundang, maka tidak akan 
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datang etnis Arab tersebut. Jika etnis Arab tersebut datang, maka menurut 

pendapat etnis Arab, makanan ataupun bingkisan yang didapat dari acara 

tersebut akan menjadi haram hukumnya. Karena menurut etnis Arab 

makanan atau bingkisan yang didapatkan dari acara yang dalam acara 

tersebut etnis Arab tidak diundang maka tidak terdapat pula izin maupun 

ridho dari si penyelenggara acara tersebut. Dengan aturan yang semacam 

ini, etnis Madura yang memang telah mampu menyesuaikan diri dengan 

adat istiadat etnis Arab juga mengikuti aturan tersebut serta dapat 

memaklumi dan mentolerir aturan tersebut. Hal ini merupakan bukti telah 

berhasilnya proses inkulturasi budaya atau proses penyesuaian budaya 

yang dilakukan oleh etnis Arab dan etnis Madura. Sikap toleransi dan 

saling menghargai sangat diperlukan dalam proses inkulturasi budaya 

tersebut. Potensi inkulturasi budaya seperti faktor kepribadian yang 

menyangkut suka berteman, toleransi, keterbukaan dan mau mengambil 

resiko membuat proses terjadinya kemajemukan etnisitas di Kampung 

Ampel Surabaya ini tidak mengalami banyak hambatan bahkan 

perkawinan antar etnis kerap terjadi saat ini. 

 

4. Inkulturasi Budaya antara Madura-Arab, Madura-Jawa, Arab-Jawa 

Multietnis yang terjadi di Kampung Ampel Surabaya yakni antara 

etnis Madura, etnis Arab dan etnis Jawa membentuk suatu relasi yang 

dapat saling berhubungan satu dengan lainnya. Relasi tersebut dapat 

berupa interaksi sosial, bahasa maupun dalam bentuk nonverbal. Relasi 
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yang terjadi antara multietnis ini merupakan faktor penting dalam proses 

inkulturasi budaya. 

 

a. Inkulturasi antara etnis Madura dan etnis Arab 

Etnis Madura dan etnis Arab merupakan subyek dari penelitian ini. 

Peneliti telah banyak mengungkap relasi yang terjadi antara etnis 

Madura dengan etnis Arab dalam bab sebelumnya. Misalnya dalam hal 

bahasa, peneliti menemukan bahwa etnis Arab dapat berkomunikasi 

menggunakan bahasa Madura dengan lancar. Dalam kesehariannya 

kedua etnis ini menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Madura 

sebagai alat komunikasi keduanya. Hal ini dikarenakan proses 

inkulturasi budaya antara kedua etnis ini telah berjalan sejak lama 

sehingga menghasilkan suatu perubahan budaya baru. 

Tidak hanya dalam bahasa saja, dalam hal nonverbal antara etnis 

Madura dengan etnis Arab juga mengalami penyesuaian. Hal ini terlihat 

pada perempuan etnis Madura yang juga menggunakan celak untuk 

mempertajam penampilan mata. Dahulu celak identik dengan 

perempuan etnis Arab, akan tetapi sekarang celak justru banyak 

digunakan oleh perempuan serta anak-anak etnis Madura. Etnis Arab 

sudah jarang ditemui menggunakan celak lagi. 

Dalam hal aturan atau adat istiadat di Kampung Ampel Surabaya 

teradapat aturan yang berasal dari etnis Arab. Dalam etnis Arab terdapat 

adat istiadat atau aturan yang telah ada sejak lama yakni, dalam acara 

selamatan maupun acara sejenisnya yang diadakan oleh tetangga 
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mapun kerabat jika etnis Arab tidak diundang, maka tidak akan datang 

etnis Arab tersebut. Jika etnis Arab tersebut datang, maka menurut 

pendapat etnis Arab, makanan ataupun bingkisan yang didapat dari 

acara tersebut akan menjadi haram hukumnya. Karena menurut etnis 

Arab makanan atau bingkisan yang didapatkan dari acara yang dalam 

acara tersebut etnis Arab tidak diundang maka tidak terdapat pula izin 

maupun ridho dari si penyelenggara acara tersebut. Dengan aturan yang 

semacam ini, etnis Madura yang memang telah mampu menyesuaikan 

diri dengan adat istiadat etnis Arab juga mengikuti aturan tersebut serta 

dapat memaklumi dan mentolerir aturan tersebut. Hal ini merupakan 

bukti telah berhasilnya proses inkulturasi budaya atau proses 

penyesuaian budaya yang dilakukan oleh etnis Arab dan etnis Madura. 

 

b. Inkulturasi budaya antara etnis Madura dan etnis Jawa 

Relasi yang terbentuk antara etnis Madura dengan etnis Jawa dapat 

terlihat melalui penggunaan bahasa dalam interaksi sehari-hari yang 

terjadi antara kedua etnis tersebut. Peneliti menemukan bahwa etnis 

Madura mampu berbicara menggunakan bahasa Jawa krama inggil 

dengan benar dan lancar. Komunikasi semacam ini hanya dapat ditemui 

jika etnis Madura berinteraksi dengan etnis Jawa. Menurut etnis 

Madura penggunaan bahasa krama inggil sendiri dipilih dengan tujuan 

agar komunikasi dapat berjalan lebih lancar serta penyampaian pesan 

lebih mudah untuk dipahami. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 

 

 

 

Relasi terjadi juga dalam hal berpakaian. Terlihat dalam 

kesehariannya laki-laki etnis Madura berpakaian layaknya etnis Jawa. 

Penggunaan kaos dengan celana panjang maupun celana pendek 

merupakan gambaran bentuk nonverbal laki-laki etnis Madura dan etnis 

Jawa. Hal ini bukan sesuatu yang baru memang karena letak wilayah 

antara Jawa dan Madura yang begitu dekat sehingga tidak memiliki 

perbedaan-perbedaan yang cukup signifikan yang dapat membedakan 

keduanya. Beberapa relasi yang terjadi merupakan bentuk inkulturasi 

budaya antara kedua etnis tersebut. 

 

c. Inkulturasi budaya antara etnis Arab dan etnis Jawa 

Relasi yang terbentuk antara etnis Arab dan etnis Jawa sebenarnya 

tidak terdapat hal-hal yang menonjol. Penggunaan bahasa Indonesia 

maupun Jawa-Surabaya dipilih sebagai alat komunikasi antara 

keduanya. Seperti halnya etnis-etnis lain, pemilihan bahasa dalam 

berkomunikasi bertujuan memudahkan penyampaian pesan serta 

pemahaman pesan antara beda etnis ini. 

Tidak hanya dalam bahasa saja etnis Arab dan etnis Jawa memiliki 

relasi. Dalam hal budaya terdapat juga relasi antara keduanya. Dapat 

ditemukan dalam acara pernikahan etnis Arab yang terkadang juga 

menggunakan adat istiadat etnis Jawa dalam acaranya. Meski 

penambahan tersebut tidak menonjol karena budaya yang digunakan 

hanya sedikit. Budaya etnis Arab masih tetap menonjol dalam acara 

tersebut. Hal ini terjadi karena etnis Jawa yang menyebar ke pelosok-
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pelosok wilayah serta mampu membaur dan menyisipkan budayanya 

dalam budaya lain. Budaya Jawa yang mudah diterima dan dipahami 

oleh etnis-etnis lain merupakan salah satu faktor perubahan budaya 

dalam konteks ini. Dengan hal ini maka proses inkulturasi budaya 

terbukti dapat berjalan dengan sukses di Kampung Ampel Surabaya. 

 

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori 

Komunikasi antarbudaya menurut Prosser dalam bukunya Cultural 

Dialogue: An Introduction Communication, ialah komunikasi antar personal 

pada tingkat individu antar anggota-anggota kelompok budaya yang berbeda. 

Pengertian ini dibedakannya dengan pengertian komunikasi lintas budaya 

(crosscultural communication) yang diberi batasan sebagai komunikasi 

secara kolektif antara kelompok-kelompok orang yang menjadi pendukung 

kebudayaan yang berbeda.
1
 

Budaya dan komunikasi menjelmakan diri dalam kerangka interaksi. 

Interaksi ini dapat disebut sebagai pengejawantahan wacana sosial (said of 

social discourse). Ini yang memberi ukuran dan bentuk dialog budaya setiap 

individu, baik dengan seksama anggota pendukung budaya sendiri maupun 

dengan pendukung budaya-budaya yang lain. Artinya, komunikasi 

antarbudaya terjadi bila produsen pesan adalah anggota budaya dan penerima 

pesannya adalah anggota suatu budaya lainnya. Dalam keadaan demikian, 

menurut Porter dan Samovar dalam Intercultural Communication: A Reader 

dalam Mulyana dan Rakhmat, anggota budaya segera dihadapkan kepada 

                                                           
1
 Syahra, (1983), hal. 2, dikutip oleh Dr. H. Ahmad Sihabudin, M.Si., KOMUNIKASI 

ANTARBUDAYA Satu Perspektif Multidimensi ( Jakarta, 2013), hal. 2. 
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masalah-masalah yang ada dalam suatu situasi dimana suatu pesan disandi 

dalam suatu budaya dan harus kepada orang yang berbeda budaya, yang dapat 

menimbulkan segala macam kesulitan.
2
 Namun, melalui studi dan 

pemahaman atas komunikasi antarbudaya, setiap anggota budaya dapat atau 

hampir menghilangkan kesulitan-kesulitan ini. 

Komunikasi antar budaya sangat mudah terlihat di Kampung Ampel 

Surabaya. Kampung Ampel Surabaya yang dihuni oleh beberapa etnis 

khususnya etnis Madura dan etnis Arab yang tentunya memiliki latar 

belakang budaya yang berbeda menjadikan komunikasi antar budaya di 

wilayah tersebut terkadang menimbulkan perubahan budaya. 

Menurut Selo Soemardjan, perubahan sosial adalah perubahan-perubahan 

yang terjadi pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam  suatu 

masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya. Unsur-unsur yang 

termasuk ke dalam sistem sosial adalah nilai-nilai, sikap-sikap dan pola 

perilakunya diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Selain itu 

Kingsley davis mendefinisikan perubahan sosial sebagai perubahan yang 

terjadi pada struktur dan fungsi masyarakat. 

Perubahan budaya adalah perubahan unsur-unsur kebudayaan karena 

perubahan pola pikir masyarakat sebagai pendukung kebudayaan. Unsur-

unsur kebudayaan yang berubah adalah sistem kepercayaan/religi, sistem 

mata pencaharian hidup, sistem kemasyarakatan, sistem peralatan hidup dan 

tehnologi, bahasa, kesenian, serta ilmu pengetahuan. 

                                                           
2
 Porter dan Samovar, Intercultural Communication: A Reader, dalam Deddy Mulyana dan 

Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antar Budaya (Bandung, 1990), hal. 16. 
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Perubahan sosial budaya adalah perubahan yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat, mencakup perubahan budaya yang di dalamnya terdapat 

perubahan nilai-nilai dan tata cara kehidupan dari tradisional menjadi 

modern. Max Weber berpendapat bahwa perubahan sosial budaya adalah 

perubahan situasi dalam masyarakat sebagai akibat adanya ketidaksesuaian 

unsur-unsur.
3
 Sedangkan W. Kornblum berpendapat bahwa perubahan sosial 

budaya adalah perubahan suatu budaya masyarakat secara bertahap dalam 

jangka waktu lama.
4
 

Perubahan sosial budaya dapat bersumber pada pengalaman baru, 

pengetahuan baru, penemuan baru, persepsi dan konsepsi baru, serta 

teknologi baru, sehingga menuntut penyesuaian cara hidup serta kebiasaan 

masyarakat pada situasi yang baru. Di dalamnya terjadi juga perubahan 

sistem nilai budaya, sikap mental demi terciptanya keseimbangan, dan 

integrasi terhadap sistem nilai budaya. 

Perubahan sosial budaya yang terjadi di Kampung Ampel Surabaya 

dikarenakan beberapa etnis khususnya etnis Madura dan etnis Arab yang 

memiliki latar belakang budaya yang berbeda menyatu, berinteraksi antara 

satu dengan yang lainnya setiap hari, menggunakan budaya masing-masing 

dalam keseharian sehingga ketika bertemu dengan orang lain yang berbeda 

budaya akan berusaha untuk menyesuaikan diri atau menyesuaikan budaya 

dengan budaya yang ada. Hal ini tidak dapat dipungkiri jika dalam proses 

penyesuaian budaya tersebut akan menimbulkan perubahan budaya meski 

perubahan tersebut tidak terlalu signifikan. 

                                                           
3
 Max Weber. Sociological Writings. 1994. 

4
 William Kornblum. Sociology in a Changing World. (New York, 2011). 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teori Interaksi Simbolik 

karena peneliti merasa proses inkulturasi budaya di Kampung Ampel 

Surabaya terjadi karena adanya tiga hal penting yakni interaksi, bahasa dan 

simbol-simbol yang dapat membentuk sebuah makna. Manusia bertindak 

terhadap manusia lainnya berdasarkan makna yang diberikan orang lain 

kepadanya. Makna diciptakan dalam interaksi antarmanusia 

Interaksi simbolik merupakan suatu aktivitas yang merupakan ciri khas 

manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna.  

Interaksi simbolik mempelajari sifat interaksi yang merupakan kegiatan sosial 

dinamis manusia. Bagi perspektif ini, individu bersifat aktif, reflektif, dan 

kreatif, menafsirkan, menampilkan perilaku yang rumit dan sulit diramalkan. 

Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami perilaku manusia dari 

sudut pandang subyek. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku manusia 

harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan 

mengatur perilaku mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi orang lain 

yang menjadi mitra interaksi mereka. Definisi yang mereka berikan kepada 

orang lain, situasi, obyek dan bahkan diri mereka sendiri yang menentukan 

perilaku manusia. 

Sebagaimana ditegaskan Blumer, dalam pandangan interaksi simbolik, 

proses sosial dalam kehidupan kelompok yang menciptakan dan menegakkan 

aturan-aturan, bukan sebaliknya. Dalam konteks ini, makna dikonstruksikan 

dalam proses interaksi dan proses tersebut bukanlah suatu medium netral 

yang memungkinkan kekuatan-kekuatan sosial memainkan perannya, 
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melainkan justru merupakan substansi sebenarnya dari organisasi sosial dan 

kekuatan sosial.  

Menurut teoritisi interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya 

adalah interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol. Secara 

ringkas, interaksi simbolik didasarkan pada premis-premis berikut: pertama, 

individu merespon suatu situasi simbolik. Mereka merespon lingkungan, 

termasuk obyek fisik dan sosial berdasarkan makna yang dikandung 

komponen-komponen lingkungan tersebut bagi mereka. Kedua, makna adalah 

produk interaksi sosial, karena itu makna tidak melekat pada obyek, 

melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa. Ketiga, makna yang 

diinterpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke waktu, sejalan dengan 

perubahan situasi yang ditemukan dalam interaksi sosial. 

Teori ini berpandangan bahwa kenyataan sosial didasarkan kepada 

definisi dan penilaian subyektif individu. Struktur sosial merupakan definisi 

bersama yang dimiliki individu yang berhubungan dengan bentuk-bentuk 

yang cocok, yang menghubungkannya satu sama lain. Tindakan- tindakan 

individu dan juga pola interaksinya dibimbing oleh definisi bersama yang 

sedemikian itu dan dikonstruksikan melalui proses interaksi. 

Inkulturasi budaya yang terjadi antara etnis Madura dengan etnis Arab di 

Kampung Ampel Surabaya didasarkan pada tiga asumsi dasar interaksi 

simbolik, yakni: pentingnya makna bagi perilaku manusia, pentingnya konsep 

mengenai diri, dan hubungan antara individu dengan masyarakat. Pentingnya 

makna bagi perilaku etnis Madura dengan etnis Arab dapat terjadi karena 

individu bertindak terhadap individu lainnya beradasarkan makna yang 
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diberikan kepadanya. Dalam hal ini perilaku sebagai suatu rangkaian 

pemikiran dan perilaku yang dilakukan secara sadar antara rangsangan dan 

respons antara etnis Madura dengan etnis Arab yang berkaitan dengan 

rangsangan tersebut. Makna dapat terjadi ketika etnis Madura dengan etnis 

Arab memiliki interpretasi yang sama mengenai simbol yang mereka 

pertukarkan dalam interaksi yang terjadi sehari-hari.  

Dalam interaksi simbolik, individu mengembangkan konsep diri melalui 

interaksi dengan orang lain. Asumsi ini menyatakan bahwa individu 

membangun perasaan akan diri tidak selamanya melalui kontak dengan orang 

lain. Karena orang-orang tidak lahir dengan konsep diri, melainkan individu 

dapat belajar tentang dirinya melalui interaksi. Interaksi dalam proses 

inkulturasi budaya merupakan hal penting yang dapat membuat kedua etnis 

tersebut membentuk konsep diri sehingga dapat menyesuaikan budaya yang 

dimilikinya. Konsep diri memberikan motif penting untuk perilaku interaksi 

simbolik. Karena setiap individu memiliki, maka individu tersebut memiliki 

mekanisme untuk berinteraksi dengan dirinya sendiri. Mekanisme ini 

menentukan perilaku dan sikap individu tersebut. Dengan pembentukan 

konsp diri antara etnis Madura dengan etnis Arab melalui interaksi yang 

dilakukan keduanya maka kedua etnis tersebut dapat menentukan perilaku 

dan sikap melalui mekanisme yang telah terbentuk dari adanya proses 

inkulturasi budaya. 

Interaksi simbolik berasumsi bahwa individu dan kelompok dapat 

dipengaruhi oleh proses sosial dan budaya. Norma-norma sosial dapat 

membatasi perilaku individu maupun kelompok. Budaya secara kuat 
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mempengaruhi perilaku dan sikap yang dianggap penting dalam konsep diri. 

Dalam hal ini etnis Madura dan etnis Arab dapat dipengaruhi oleh proses 

sosial serta budaya yang terjadi. Budaya yang dimiliki oleh masing-masing 

etnis dapat membatasi perilaku dan sikap sehingga terkadang sulit untuk 

menerima orang baru maupun budaya baru. Sehingga diperlukan proses 

inkulturasi budaya untuk dapat menyatukan dua etnis yang berbeda latar 

belakang budaya. Interaksi sosial yang terjadi dapat menghasilkan struktur 

sosial. Individu dalam hal ini etnis Madura dan etnis Arab dapat 

memodifikasi situasi sosial. Dengan demikian, kedua etnis dalam interaksi 

memodifikasi struktur dan tidak secara penuh dibatasi oleh hal tersebut. 

Teoretikus interaksi simbolik percaya bahwa manusia adalah pembuat 

pilihan. Dengan interaksi simbolik, etnis Madura maupun etnis Arab dapat 

membuat pilihan dalam proses inkulturasi budaya sehingga sukses atau 

tidaknya proses inkulturasi budaya bergantung pada perilaku dan sikap 

individu. 

Komunikasi antar budaya khususnya antara etnis Madura dan etnis Arab 

yang terjadi di Kampung Ampel Surabaya dapat berjalan secara efektif jika 

mempunyai sikap toleransi serta saling menghargai antara etnis satu dengan 

yang lainnya. Sehingga akan menghasilkan hubungan sosial yang baik antar 

etnis dengan menekankan pada identitas hibriditas agar menghasilkan model 

komunikasi yang mengena, fleksibel dan jauh dari menyinggung perasaan 

antar etnis serta hambatan-hambatan lain yang dapat mengganggu kelancaran 

proses komunikasi antar budaya. 
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Terjadinya proses komunikasi yang baik dan lancar di sertai sikap-sikap 

seperti keseimbangan dapat menunjang keefektifan komunikasi antar budaya 

(dalam hal ini yaitu komunikasi antar etnis) sebagai media pembauran adalah 

mengurangi tingkat etnosentrisme yakni kecenderungan untuk memandang 

norma-norma dan nilai-nilai dalam kelompok budanyanya sebagai yang 

absolut dan digunakan sebagai standart untuk mengukur kebudayaan orang 

lain sehingga terdapat ungkapan superior terhadap diri sendiri dan 

merendahkan yang lain. 

Bila dalam komunikasi antar budaya atau komunikasi antar etnis terdapat 

rasa etnosentrisme, maka hal tersebut tidak akan sesuai dengan kriteria 

keefektifan komunikasi antar budaya yang terjadi dalam masyarakat 

majemuk. Kehidupan masyarakat etnis Madura di Kampung Ampel Surabaya 

memang terkadang masih memiliki sikap etnosentrisme, sehingga perasaan 

menganggap budaya sendiri lebih baik dari budaya yang lain dan prasangka-

prasangka antar etnis masih dapat dijumpai, namun itu semua tidak sampai 

menimbulkan konflik yang dapat mengganggu keharmonisan atau kerukunan 

hubungan antar etnis yang ada. 

Inkulturasi Budaya terjadi karena adanya proses transformasi budaya. 

Proses transformasi budaya dapat diandaikan sebagai suatu proses perubahan 

total dari suatu “bentuk budaya” lama pada sosok “budaya baru” yang akan 

mapan, dan dapat pula diandaikan sebagai suatu tahap akhir dari suatu 

perubahan, bahkan dapat dibayangkan sebagai suatu proses yang berlangsung 
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lama secara bertahap, atau dapat pula merupakan suatu “titik balik” yang 

cepat.
5
 

Dalam proses transformasi budaya, ada dua hal yang perlu dicatat 

sebagai unsur penting terhadap terjadinya perubahan nilai, yaitu terjadinya 

proses inkulturasi dan akulturasi. Kedua proses itu mempunyai hubungan 

timbal balik dan berganti-ganti dapat merupakan penghalang atau pendorong 

satu sama lain, dan mengalami proses kelanjutan atau pembekuan. Inkulturasi 

dapat diartikan sebagai ajang latihan setiap pelaku kebudayaan untuk 

menyesuaikan diri terhadap perubahan kebudayaan yang terjadi. Inkulturasi 

dapat pula merupakan penempaan-penempaan setiap individu sebagai subyek 

kebudayaan, cita-cita kebudayaan yang diharapkan, kontrol melawan 

penyelewengan, dan ketegangan terhadap daya cipta seseorang. Inkulturasi 

dianggap berhasil dengan baik jika terjadi penggabungan antara tradisi dan 

ekspresi pribadi sehingga dengan demikian nilai-nilai dapat berasimilasi 

secara dinamis. 

Proses inkulturasi juga tidak terlepas dari adanya gegar budaya (culture 

shock). Gegar budaya ditimbulkan oleh kecemasan yang disebabkan oleh 

kehilangan tanda-tanda dan lambang-lambang dalam pergaulan sosial. Tanda-

tanda atau petunjuk-petunjuk tersebut meliputi seribu satu cara yang 

dilakukan dalam mengendalikan diri sendiri dalam menghadapi situasi sehari-

hari, kapan berjabat tangan dan apa yang harus dikatakan bila bertemu 

dengan orang-orang. 

                                                           
5
 Kayam, 1990:324. Kroeber 1948: 352-357. Whitehead 1954: 109-210. Dalam Dr. Agus Sachari, 

Budaya Visual Indonesia, Membaca Makna Perkembangan Gaya Visual Karya Desain di 

Indonesia abad ke-20 (Jakarta: 2007) Hal. 29-30. 
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Bila etnis Madura berhasil memperoleh pengetahuan bahasa dan mulai 

mengurus dirinya sendiri, ia mulai membuka jalan ke dalam lingkungan 

budaya yang baru atau budaya yang telah ada yakni budaya Arab. Jika etnis 

Madura sekarang bisa menerima adat istiadat etnis Arab itu sebagai suatu cara 

hidup yang lain. Etnis Madura bergaul dalam lingkungan-lingkungan baru 

tanpa merasa cemas, meskipun kadang-kadang etnis Madura mengalami 

sedikit ketegangan sosial. Dengan pemahaman lengkap atas semua petunjuk 

pergaulan sosial, ketegangan ini akan lenyap. Untuk waktu yang lama etnis 

Madura akan memahami apa yang dikatakan etnis Arab, tetapi ia tidak selalu 

yakin apakah yang etnis Arab itu maksudkan. Dengan penyesuaian diri yang 

lengkap etnis Madura tidak hanya akan menerima makanan, minuman, 

kebiasaan-kebiasaan, dan tradisi-tradisi etnis Arab, tetapi etnis Madura pun 

mulai menikmati hal-hal tersebut. Bila etnis Madura pulang dulu untuk 

sementara ke kampung halaman, etnis Madura mungkin membawa hal-hal 

tertentu dari wilayahnya dan bila etnis Madura pulang untuk selamanya, etnis 

Madura akan merasa kehilangan wilayahnya dan etnis Arabnya yang etnis 

Madura kenal.
6
 

 

C. Konfirmasi Temuan dengan Kajian Ke-Islaman 

Komunikasi antar budaya terlihat di Kampung Ampel Surabaya. 

Kampung Ampel Surabaya yang dihuni oleh beberapa etnis khususnya etnis 

Madura dan etnis Arab yang tentunya memiliki latar belakang budaya yang 

                                                           
6
 Mulyana, Deddy dan Rakhmat, Jalaluddin. Komunikasi Antarbudaya. (Bandung, 1993). Hal. 

162-164.  
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berbeda menjadikan komunikasi antar budaya di wilayah tersebut terkadang 

menimbulkan perubahan budaya. 

Perubahan budaya adalah perubahan unsur-unsur kebudayaan karena 

perubahan pola pikir masyarakat sebagai pendukung kebudayaan. Unsur-

unsur kebudayaan yang berubah adalah sistem kepercayaan/religi, sistem 

mata pencaharian hidup, sistem kemasyarakatan, sistem peralatan hidup dan 

tehnologi, bahasa, kesenian, serta ilmu pengetahuan. 

Perubahan sosial budaya juga dapat diartikan perubahan yang terjadi 

dalam kehidupan masyarakat, mencakup perubahan budaya yang di dalamnya 

terdapat perubahan nilai-nilai dan tata cara kehidupan dari tradisional menjadi 

modern. Perubahan sosial budaya dapat bersumber pada pengalaman baru, 

pengetahuan baru, penemuan baru, persepsi dan konsepsi baru, serta 

teknologi baru, sehingga menuntut penyesuaian cara hidup serta kebiasaan 

masyarakat pada situasi yang baru. Di dalamnya terjadi juga perubahan 

sistem nilai budaya, sikap mental demi terciptanya keseimbangan, dan 

integrasi terhadap sistem nilai budaya. 

Perubahan sosial budaya yang terjadi di Kampung Ampel Surabaya 

dikarenakan beberapa etnis khususnya etnis Madura dan etnis Arab yang 

memiliki latar belakang budaya yang berbeda menyatu, berinteraksi antara 

satu dengan yang lainnya setiap hari, menggunakan budaya masing-masing 

dalam keseharian sehingga ketika bertemu dengan orang lain yang berbeda 

budaya akan berusaha untuk menyesuaikan diri atau menyesuaikan 

budayanya dengan budaya yang ada. Hal ini tidak dapat dipungkiri jika dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 

 

 

 

proses penyesuaian budaya tersebut akan menimbulkan perubahan budaya 

meski perubahan tersebut tidak terlalu signifikan. 

Komunikasi antar budaya khususnya antara etnis Madura dan etnis Arab 

yang terjadi di Kampung Ampel Surabaya dapat berjalan secara efektif jika 

mempunyai sikap toleransi serta saling menghargai antara etnis satu dengan 

yang lainnya. Sehingga akan menghasilkan hubungan sosial yang baik antar 

etnis dengan menekankan pada identitas hibriditas agar menghasilkan model 

komunikasi yang mengena, fleksibel dan jauh dari menyinggung perasaan 

antar etnis serta hambatan-hambatan lain yang dapat mengganggu kelancaran 

proses komunikasi antar budaya. Hal ini sesuai dengan Hadis Shahih Bukhari 

yang berbunyi: 

 

 عَىْ ُ اَََ,ق اَََ, رَوُىُ, الل لََى ى الل عََهَِْ  عَهْ أبَىِ هرَُ يْرَةَ رَضِىَ اللُ 

مَ مَكََ رِمَ الأخَْلاقَِ. أخر ج  أحمدق وابه وعد  وَوََمَ: إوِى مََ بعُِثْتُ لأتُمَِّ

  . والبههقى والد يَمى.والحَكم ولحح  عَى شرط مسَم

Abu Hurairah radhiyallahu’anhu berkata: “Rasulullah shallallahu’alaihi 

wasallam bersabda: “Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk 

menyempurnakan budi pekerti yang mulia.”
7
 

 

Di dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa sebagai sesama umat muslim 

meski berasal dari suku, etnis maupun wilayah yang berbeda, diwajibkan 

untuk menyempurnakan budi pekerti yang mulia. Salah satunya yakni dengan 

                                                           
7
 Shahih Bukhari kitab adab, Baihaqi dalam kitab syu’bil Iman dan Hakim 
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menjaga kerukunan antar sesama umat muslim. Hal ini bertujuan untuk 

menjaga tali persaudaraan antar sesama umat muslim, serta menghindari 

konflik yang disebabkan oleh kesalahpahaman yang berasal dari individu 

yang tidak mau menjaga budi pekerti khususnya dalam bentuk komunikasi 

yang efektif. Hal ini dipertegas dengan QS. Al-Ahzab:21 yang berbunyi: 

 

ِ كََنَ لكَُم  فيِ رَوُىِ,  لى قدَ    ىَةٌ حَسَىتَٞ لِّمَ  ٱللّى  جُىاْ أوُ  َ ه كََنَ يرَ  مَ وَ  ٱللّى  هىَ   ٱل 

ٓخِرَ  َ وَذَكَرَ  ٱلأ    ١٢كَثهِرٗا  ٱللّى 

Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
8
 

 

Terjadinya proses komunikasi yang baik dan lancar di sertai sikap-sikap 

seperti keseimbangan yang dimiliki oleh inividu dapat menunjang keefektifan 

komunikasi antar budaya (dalam hal ini yaitu komunikasi antar etnis) sebagai 

media pembauran adalah mengurangi tingkat etnosentrisme yakni 

kecenderungan untuk memandang norma-norma dan nilai-nilai dalam 

kelompok budanyanya sebagai yang absolut dan digunakan sebagai standart 

untuk mengukur kebudayaan orang lain sehingga terdapat ungkapan superior 

terhadap diri sendiri dan merendahkan yang lain. 

Bila etnis Madura berhasil memperoleh pengetahuan bahasa dan mulai 

mengurus dirinya sendiri, ia mulai membuka jalan ke dalam lingkungan 

budaya yang baru atau budaya yang telah ada yakni budaya Arab. Jika etnis 

                                                           
8
 Al-Qur’an dan Terjemahnya QS. Al-Ahzab:21. 
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Madura sekarang bisa menerima adat istiadat etnis Arab itu sebagai suatu cara 

hidup yang lain. Etnis Madura bergaul dalam lingkungan-lingkungan baru 

tanpa merasa cemas, meskipun kadang-kadang etnis Madura mengalami 

sedikit ketegangan sosial. Dengan pemahaman lengkap atas semua petunjuk 

pergaulan sosial, ketegangan ini akan lenyap. Untuk waktu yang lama etnis 

Madura akan memahami apa yang dikatakan etnis Arab, tetapi tidak selalu 

yakin apakah yang etnis Arab itu maksudkan. Dengan penyesuaian diri yang 

lengkap etnis Madura tidak hanya akan menerima makanan, minuman, 

kebiasaan-kebiasaan, dan tradisi-tradisi etnis Arab, tetapi etnis Madura pun 

mulai menikmati hal-hal tersebut. Bila etnis Madura pulang dulu untuk 

sementara ke kampung halaman, etnis Madura mungkin membawa hal-hal 

tertentu dari wilayahnya dan bila etnis Madura pulang untuk selamanya, etnis 

Madura akan merasa kehilangan wilayahnya dan etnis Arabnya yang etnis 

Madura kenal.
9
 

 

 

 

                                                           
9
 Mulyana, Deddy dan Rakhmat, Jalaluddin. Komunikasi Antarbudaya. (Bandung, 1993). Hal. 

162-164.  


